
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mendeskripsikan praktik manajamen yang dilaksanakan oleh Ki Eko 

Kondho Prisdianto dalam setiap pementasan. Dapat disimpulkan bahwa dalam setiap 

pementasan wayang kulit yang dia laksanakan telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen 

yang ada, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian telah 

dilaksanakan dengan baik. Meskipun ada beberapa catatan yang perlu dijadikan sebuah 

pertimbangan dalam setiap melakukan pementasan wayang kulit. 

Ki Eko Kondho Prisdianto telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen selama 

pementasan wayang kulit berlangsung. Fungi perencanaan dia lakukan dengan memilih lakon 

pewayangan yang akan dia dibawakan, persiapan peralatan penunjang, hingga latihan yang 

dilakukan dua kali dalam seminggu. Fungsi pengorganisasian seperti pembagian ranah kerja 

maupun divisi guna menciptakan efektifitas kerja selama pementasan wayang kulit 

berlangsung. Adapun fungsi pengarahan, Ki Eko Kondho Prisdianto selaku pimpinan selalu 

memberikan motivasi lebih dan arahan kepada para pekerjanya. Pada akhirnya tercipta sebuah 

ekosistem kerja yang positf guna menunjang produktifitas kerja. Fungsi pengendalian juga 

dilakukan dalam setiap pementasan wayang kulit. Proses pengendalian maupun pengawasan 

dilaksanakan baik sebelum maupun sesudah pementasan wayang kulit berlangsung. 

Beberapa teori prinsip manajemen yang ada juga telah diterapkan oleh Ki Eko Kondho 

Prisdianto selama pementasan wayang kulit berlangsung. Ada beberapa catatan pada prinsip 

manajemen seperti kesatuan perintah dimana pusat wewenang langsung bertanggungjawab 

kepada Ki Eko Kondho Prisdianto tanpa melalui seorang koordinator. Hal ini dapat membuat 

rancu kondisi apabila semua hal tertuju dalam satu titik. Selain itu tidak adanya jaminan sosial 

bagi para pekerja sehingga taraf hidup pekerja tidak bisa diharapkan. 

Bidang-bidang manajemen juga dijadikan sebagai landasan teori dalam penyusunan tugas 

akhir kali ini. Banyak sekali bidang-bidang manajemen yang begitu penting tidak ada dalam 

struktur organisasi pementasan wayang kulit Ki Eko Kondho Prisdianto. Bidang pemasaran 

yang masih dipegang oleh manajer sedangkan seorang manajer pada praktiknya juga 



memegang kendali pada bidang lain. Bidang keuangan dan bidang personalia yang masih 

dipegang oleh Ki Eko Kondho Prisdianto itu sendiri. Sistem rangkap jabatan seperti ini 

sangatlah tidak efisien ketika dalam ranah pementasan wayang kulit. Hal-hal yang 

dikhawatirkan bisa saja terjadi seperti kesalahan pahaman maupun kepentingan pribadi. 

Dalam upaya membandingkan teori dengan temuan kasus yang ada di lapangan, beberapa 

sudah ada yang diaplikasikan dengan baik dan beberapa ada yang masih belum. Latar belakang 

Ki Eko Kondho Prisdianto yang bukan akademisi dan mempelajari dunia pewayangan secara 

otodidak, bisa dibilang sudah cukup bagus dalam penerapan teori manajemen yang ada di 

setiap pementasan wayang kulit. Teori manajemen yang ada kali ini dapat membantu Ki Eko 

Kondho Pridianto dalam memperbaiki segala lini di setiap pementasan wayang kulitnya. 

 

B. Saran 

Saran kepada Ki Eko Kondho Prisdianto dalam melaksanakan praktik manajemen 

disetiap pementasan wayang kulit adalah pada sistem pementasan wayang kulit yang 

dilaksanakan masih ada beberapa divisi yang belum termasuk di dalamnya. Divisi 

dokumentasi yang merupakan divisi penting diharapkan segera dihadirkan pada setiap 

pementasan yang dilaksanakan. Hal ini berguna untuk menunjang arsip pementasan di 

kemudian hari. Adapun mengenai pengelolaan pementasan wayang kulit yang diterapkan 

masih berbasis tradisional. Beberapa praktik manajemen tradisional ini sukses diterapkan di 

lapangan dan ada yang tidak. Penggunaan teori manajemen dalam melaksanakan pementasan 

wayang bisa menjadi opsi guna menciptakan efektifitas kerja dan kesejahteraan para pekerja. 

Adapun saran bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya adalah pada penelitian kali ini 

masih membahas di dalam ranah pengelolaan pementasan wayang kulit Ki Eko Kondho 

Prisdianto saja. Diharapkan untuk mahasiswa atau peneliti selanjutnya lebih memperdalam 

lagi dalam melakukan penelitian mengenai unsur-unsur manajemen yang ada. Seperti pada 

bidang pemasaran maupun bidang produksi tentang pementasan wayang kulit milik Ki Eko 

Kondho Prisdianto yang masih belum begitu maksimal dalam penerapannya. Peneliti 

selanjutnya untuk bisa mengembangkan lebih lanjut dan lebih detail mengenai pengelolaan 



pementasan wayang kulit milik Ki Eko Kondho Prisdianto. Sehingga akan tercipta sebuah 

hasil yang cukup memuaskan perihal penelitian pengelolaan pementasan wayang kulit kali ini. 

Sedangkan saran untuk masyarakat umum adalah penelitian ini dimaksudkan untuk 

menjelaskan dan mendeskripsikan bagaimana pengelolaan pementasan wayang kulit milik Ki 

Eko Kondho Prisdianto. Adapun masyarakat sebagai penikmat awam bisa mengetahui lebih 

lanjut bagaimana pementasan wayang kulit tersebut dilaksanakan, khususnya pementasan 

milik Dalang Eko. Hal ini bisa dijadikan sebagai ilmu dan referensi tambahan bagi 

masyarakat umum.  
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